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Pendahuluan

Kemajuan teknologi saat ini semakin pesat. Saat ini teknologi memberikan dampak yang signifikan
terhadap sektor komunikasi dan informasi. Namun pada saat ini masih terlihat bahwa terdapat remaja
memiliki pengungkapan diri dan juga hubungan pertemanan yang rendah sehingga mengakibatkan
kurangnya percaya diri. Pengungkapan diri meningkatkan rasa percaya diri dan mengabaikan pendapat
orang lain. Meskipun berbagai fenomena telah dijelaskan, remaja masih mengalami keterbatasan ruang
lingkup diri dan rasa percaya diri yang rendah dalam bermedia sosial khususnya di Instagram.

Pengungkapan diri merupakan perilaku memaparkan informasi diri yang bersifat pribadi pada indiviu lain
sehingga dapat membentuk rasa saling mengerti, keintiman dan rasa saling percaya dalam ,menjalani
hubungan interpersonal.

Harga diri adalah penilaian dan persepsi tentang diri sendiri, khususnya sikap terhadap penerimaan dan
penolakan, dan menunjukkan keyakinan seseorang terhadap bakat, minat, kesuksesan, dan nilai-nilai
seseorang.

Intimate friendship atau yang biasa disebut sebagai persahabatan merupakan hubungan yang berpengaruh
besar terhadap tingkah laku dan gaya hidup seseorang dikarenakan adanya hubungan yang terjalin
dengan kuat
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berlandaskan dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan, 

maka peneliti akan menguji apakah ada hubungan antara harga

diridan intimate friendship dengan pengungkapan diri pada 

remaja pengguna media sosial Instagram? 
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Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Survei ini melibatkan pengguna Instagram berusia 16-

19 tahun sebanyak 204 responden. Skala harga diri, intimate friendship, dan pengungkapan diri digunakan

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Peneliti ini mengukur dengan menggunakan skala Likert. Skala

ini disusun berdasarkan pernyataan positif dan negatif.

Berdasarkan nilai Korelasi Total Item Terkoreksi uji coba item skala harga diri menghasilkan 26 item valid dan 6 item

tidak valid dari 32 item. Cronbach's Alpha sebesar 0,882 dengan 26 item tersertifikasi valid.

Berdasarkan Uji coba item skala intimate friendship mencakup 45 item, 33 di antaranya valid dan 12 tidak valid.

Skor Cronbach's Alpha skala intimate friendship adalah 0,896 dengan 33 item valid

Berdasarkan Uji coba item skala pengungkapan diri, 31 dari 42 item valid dan 11 tidak valid. Uji reliabilitas pada

skalala pengungkapan diri menunjukkan skor Cronbach's Alpha sebesar 0,853 dengan 31 item valid
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Hasil
Berdasarkan hasil uji normalitas Teknik Shapiro-Wilk pada SPSS versi 25 for Windows. Uji normalitas menunjukkan

bahwa Variabel Harga Diri (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,370, Intimate friendship (X2) memiliki nilai

signifikansi sebesar 0,112, dan Pengungkapan Diri (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,130. Jadi, data ketiga

variabel tersebut terdistribusi secara normal.

Berdasarkan hasil uji linieritas dengan Teknik ANOVA diketahui bahwa Variabel Harga Diri (X1) dan variabel Intimate

Friendship (X2) dengan variabel Pengungkapan Diri (Y) memiliki nilai signifikansi 0,001, nilai ini kurang dari 0,05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Variabel Harga Diri (X1) dan variabel Intimate Friendship (X2)

dengan variabel Pengungkapan Diri (Y) memiliki hubungan yang linier.

Hasil analisis data korelasi menggunakan korelasi pearson diketahu bahwa variabel Harga Diri (X1) dengan variabel

Pengungkapan Diri (Y) memiliki korelasi sebesar 0,800 dengan nilai signifikansi 0,000. Kemudian, variabel

Intimate Friendship (X2) dengan variabel Pengungkapan Diri (Y) memiliki korelasi sebesar 0,662 dengan nilai

signifikansi 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Harga Diri (X1)

dengan Pengungkapan Diri (Y) dan Intimate Friendship (X2) dengan Pengungkapan Diri (Y).
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Hasil 
Koefisien determinasi R Square didapati bahwa nilai R Square sebesar 0,646, artinya variabel Harga Diri 

(X1) dan variabel Intimate Friendship (X2) mempengaruhi sebesar 65% pada variabel
Pengungkapan Diri (Y) dan 35 variabel lain.

Tabel Kategorisasi Data

Kategori

Skor Subjek

Harga Diri Intimate Friendship Pengungkapan Diri

Σ Remaja % Σ Remaja % Σ Remaja %

Sangat 

Rendah
0 0% 0 0% 0 0%

Rendah 46 22,55% 40 19,61% 51 25,00%

Sedang 115 56,37% 102 50,00% 90 44,12%

Tinggi 43 21,08% 62 30,39% 63 30,88%

Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 0 0%

Jumlah 204 100% 204 100% 204 100%
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Pembahasan

Penelitian ini menemukan korelasi positif antara harga diri dan pengungkapan diri. Temuan ini mendukung temuan

Kristanti dan Eva yang menyatakan bahwa harga diri dan pengungkapan diri berkorelasi positif dengan koefisien

korelasi (r) sebesar 0,608 dan signifikansi 0,000. Menurut penelitian ini, remaja dengan harga diri yang kuat merasa

lebih nyaman mengekspresikan diri di Instagram.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat hubungan positif antara intimate friendship dengan pengungkapan diri. Hasil

tersebut sejala dengan penelitian oleh Febriani bahwa terdapat hubungan positif antara intimate friendship dengan

pengungkapan diri dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,165 dengan signifikansi 0,046. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa individu dengan hubungan pertemanan yang erat memberikan lingkungan yang aman bagi

individu untuk mengungkapkan dirinya.
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Temuan Penting Penelitian

• Kontribusi harga diri dan intimate friendship terhadap pengungkapan diri adalah sebesar

65% (R² = 0.646), sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor lain.

• Responden dengan harga diri dan persahabatan yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka

dalam mengungkapkan diri di Instagram.

• Penggunaan media sosial Instagram sebagai sarana untuk membangun identitas diri

meningkatkan kepercayaan diri, dan mempererat hubungan sosial antar remaja
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Manfaat Penelitian

• Bagi remaja pengguna media sosial, hasil ini bisa membantu mereka
memahami pentingnya membangun harga diri dan hubungan pertemanan
yang sehat untuk meningkatkan keterbukaan diri secara positif di media
sosial.

• Bagi peneliti selanjutnya, studi ini membuka peluang untuk menggali lebih
lanjut variabel lain yang mempengaruhi pengungkapan diri, seperti
regulasi emosi atau pengaruh norma sosial.
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